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Penulisan, serta ilmu pengetahuan hukum mengikat yang terdiri dari bahan hukum, antara

lain:

a. Bahan hukum primer yaitu terdiri dari ketentuan perundang- undangan:

1. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Tahun 1946.

2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang-Undang Hukum

Acara Pidana.

3. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia.

4. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2000 tentang Pengadilan Hak Asasi Manusia.

b. Bahan hukum sekunder yaitu bahan-bahan yang berhubungan dengan bahan hukum

primer dan dapat membantu menganalisa dan memahami bahan hukum primer antara

lain literatur dan referensi.

c. Bahan hukum tersier yaitu bahan-bahan yang memberikan petunjuk dan penjelasan

terhadap bahan hukum primer dan sekunder seperti kamus, bibliografi, ensiklopedia

sebagainya.

C. Penentuan Populasi

Populasi yaitu jumlah keseluruhan dari unit analisis yang dapat diduga-duga. Menurut

Soerjono Sukanto (1986: 172) bahwa populasi adalah sejumlah manusia atau unit yang

mempunyai ciri-ciri dan karakteristik yang sama. Dalam penulisan ini yang dijadikan

populasi adalah Akademisi Fakultas Hukum Universitas Lampung dijadikan informan

untuk memberikan pemahaman lebih dalam mengenai pembuktian dan perbandingan

pelanggaran HAM termasuk dengan tindak pidana umum di Indonesia..
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D. Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data

1. Metode Pengumpulan Data

Memperoleh data penulisan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Studi Kepustakaan dimaksud untuk memperoleh data-data sekunder.

Penulis melakukan serangkaian kegiatan studi dokumenter dengan cara membaca,

mencatat, menyadur, mengutip buku-buku atau referensi dan menelaah perundang-

undangan, dokumen dan informasi lain yang ada hubungannya dengan

permasalahan.

2. Metode Pengolahan Data

Data yang diperoleh baik dari studi lapangan maupun dari studi kepustakaan

digunakan metode-metode antaral lain:

a) Seleksi data yaitu data yang diperoleh diperiksa dan diteliti mengenai kelengkapan,

kejelasan, kebenaran, sehingga terhindar dari kekurangan dan kesalahan.

b) Klasifikasi data yaitu menempatkan data-data menurut kelompok-kelompok yang

telah ditetapkan sesuai dengan pokok bahasan.

c) Penyusunan data yaitu dengan menyusun dalam menempatkan data setiap pokok

bahasan serta sistematis sesuai sengan tujuan penulisan.

E. Analisis Data

Proses analisis data sebenarnya merupakan pekerjaan untuk menemukan tema-tema dan

merumuskan hipotesa-hipotesa meskipun sebenarnya tidak ada formulasi yang pasti

untuk dapat digunakan dalam merumuskan hipotesa. Tata  caranya adalah dengan

deskripsi kualitatif yaitu menguraikan data ke dalam bentuk kalimat yang sistematis
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sehingga memudahkan untuk menarik kesimpulan dan menjawab permasalahan yang ada

dalam penulisan ini. Penarikan kesimpulan itu dimaksudlkan agar ada pengerucutan hasil

penelitian yang dilakukan dengan cara pembuatan penulisan dengan metode imduktif

maksudnya yaitu cara berpikir yang didasarkan atas fakta-fakta yang bersifat khusus yang

kemudian diambil kesimpulan secara umum, dimaksudkan untuk mendapatkan apa yang

disimpulkan penulisan dan mengajukan saran.


